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• Federal Reserve (The Fed) kembali mempertahankan suku bunga
acuan resmi di kisaran 3,5% hingga 3,75%, pada Rabu
(27/04/2026). Keputusan ini diambil karena tekanan inflasi yang
masih tinggi, dipicu oleh lonjakan harga energi global dan
ketidakpastian geopolitik, memaksa bank sentral AS bersikap hati-
hati. (CNBC Indonesia)

• Pertumbuhan ekonomi Indonesia diproyeksikan pada kuartal I-2026
sebesar 5,48% yoy (kisaran 5,46%–5,5%), didorong faktor
musiman Ramadhan dan Idul Fitri, pencairan THR, serta efek basis
rendah dari 2025. Tekanan inflasi meningkat hingga 3,47% yoy
pada Maret, terutama akibat efek basis rendah subsidi listrik,
sementara investasi mencapai Rp498,7 triliun (24,4% target
tahunan) atau tumbuh 7,2% yoy, dan neraca perdagangan
mencatat surplus selama 70 bulan hingga Februari 2026. Secara
keseluruhan 2026, pertumbuhan diperkirakan 5,15% (kisaran
5,1%–5,2%), dengan risiko dari konflik Timur Tengah, fragmentasi
geopolitik, dan tekanan fiskal domestik. Pemerintah disarankan
mengoptimalkan belanja produktif, menjaga ekspansi kredit, serta
mempertahankan daya beli. Tanpa perbaikan, pertumbuhan
berpotensi bertahan di batas bawah 5%. Sementara itu, pemerintah
lebih optimistis dengan proyeksi pertumbuhan kuartal I-2026 di
kisaran 5,5%–5,7%, didukung indikator konsumsi dan likuiditas
yang terjaga. (Bloomberg Technoz)

• Pemerintah resmi membebaskan bea masuk impor LPG dan bahan
baku plastik dari 5% menjadi 0% selama 6 bulan ke depan dari Mei
2026. Dalam konferensi pers di Kemenko Perekonomian, Jakarta,
Selasa (27/4), Menko Airlangga Hartarto menyebut terganggunya
pasokan nafta akibat penutupan Selat Hormuz di Timur Tengah ikut
mendorong lonjakan harga plastik kemasan, bahkan mencapai
50% hingga 100%. (detikfinance.com)

• BMRI - PT Bank Mandiri Tbk akan menebar dividen tunai Rp 377
per saham atau setara Rp 35,15 triliun, disetujui dalam RUPST
pada Rabu (29/4) dengan total dividen final Rp 44 triliun, payout
ratio 89 % dan yield 8,4 berdasarkan harga intraday Rp 4.460 per
saham. Namun BMRI belum mengumumkan jadwal cum dividen
final dan tanggal pembayaran. (Emintennews)

• JPFA - PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk akan membagikan
dividen tunai dari perolehan laba tahun buku 2025 sebesar Rp 1,62
triliun atau setara Rp140 per saham. Pembayaran dividen
dijadwalkan pada 19 Mei 2026 dengan Recording Date pada 12
Mei 2026. (Kontan.co.id)

• WIFI - PT Solusi Sinergi Digital Tbk PT Solusi Sinergi Digital Tbk
(WIFI) atau Surge mencetak pertumbuhan impresif dengan
pendapatan melonjak 238,38% pada kuartal I-2026 menjadi Rp
783,56 miliar. Pertumbuhan ini didorong oleh ekspansi agresif
infrastruktur jaringan internet, termasuk akuisisi strategis dan
perluasan jaringan serat optik, yang juga menaikkan laba bersih.
(Ipotnews)
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Index Movement

Dow Jones 49,499.27      -0.31% 2.99%

Nasdaq 25,114.44      0.89% 8.06%

S&P 7,230.12         0.29% 5.62%

Nikkei 59,513.12      0.38% 18.22%

Hang Seng 25,776.53      -1.28% 0.57%

Basic Industry 2,142.05 -2.90% 4.08%

Consumer Cyclical 1,062.51 -1.83% -13.36%

Energy 3,755.43 -1.08% -15.67%

Finance 1,358.35 -1.73% -12.37%

Healthcare 1,719.02 -1.15% -16.73%

Industrial 2,061.26 -2.95% -4.35%

Infrastructure 2,018.15 -2.93% -24.45%

Consumer Non Cyclical 726.24 -2.19% -9.20%

Property & Real Estate 919.45 -2.19% -21.61%

Technology 7,716.84 -0.93% -19.02%

Transportation & Logistic 2,196.03 -0.80% 11.70%

IHSG 6,956.80       -2.03% -19.55%

LQ45 669.34 -2.16% -20.93%

JII 462.11 -1.87% -20.12%

Index Price Ytd %Chg %

Sectoral Price Ytd %Chg %

World Index Price Ytd %Chg %

Data penutupan perdagangan 30 April 2026

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) turun 2,03% ke level 6.956,80 

pada penutupan perdagangan Kamis (30/4). Pelemahan indeks terjadi 

menjelang libur perdagangan pada Hari Buruh Internasional 1 Mei 2026. 

Di sisi lain, Indeks LQ45 tercatat turun -2,16% ke level 669,344. 

Sedangkan, JII turun -1,87% ke level 462,109.

Nilai transaksi tercatat mencapai Rp21,88 triliun, dengan volume 48,20 

miliar lembar dalam 2,66 juta kali transaksi.

Seluruh atau 11 sektor saham dalam negeri terkoreksi pada Kamis 

(30/4). Sektor industri jatuh paling dalam dengan penurunan 2,95%, 

diikuti sektor infrastruktur dan sektor barang baku yang masing-masing 

menyusut 2,93% dan 2,90%.

Bursa kawasan Asia ditutup variatif pada Jumat (1/5). Indeks Nikkei naik 

0,38% ke 59.513,12. Indeks Hang Seng turun 1,28% ke 25.776,53.

Wall Street dibuka menguat pada perdagangan Jumat (1/5). Indeks 

Dow Jones Industrial Average turun 0,31% ke level 49.499,27. Indeks 

S&P 500 menguat 0,29% ke 7.230,12. Indeks Nasdaq Composite 

bertambah 0,89% menjadi 25.114,44.

Data penutupan perdagangan 30 April 2026

Data penutupan perdagangan 01 Mei 2026

Data penutupan perdagangan 30 April 2026
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Tuesday, May 05 2026 Actual Previous Forecast

ID GDP Growth Rate QoQ - 0.86% (Q4 2025) -0.70%

ID GDP Growth Rate YoY - 5.39% (Q4 2025) 5.60%

Wednesday, May 20 2026 Actual Previous Forecast

ID Interest Rate Decision - 4.75% Apr-26 -

ID Loan Growth YoY - 9.49% Mar-26 -

Friday, May 22 2026 Actual Previous Forecast

ID M2 Money Supply YoY - 9.70% Mar-26 -

ID Current Account - $-2.5B (Q4 2025) $2.1B

Economic Data Price 2026F

IHSG 6,957 8,926

USD to IDR 17,337 16,850

Dollar Index 98.2 98.0

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.85 6.45

BI 7-Days RRR (%) 4.75 4.75

Inflasi YoY (%) 2.52 2.90

Commodities Price Ytd %Chg %

CPO 4,504.00         -0.02% 12.66%

Gold 4,614.21         -0.08% 6.83%

Coal 133.90              -0.07% 24.56%

Nickel 19,216.38      -0.53% 16.14%

Crude Oil 108.170 -5.12% 77.76%

WTI 101.940 -2.98% 77.53%

Dollar Index & USD to IDR

Data penutupan perdagangan 30 April 2026

Data penutupan perdagangan 01 Mei 2026

Data penutupan perdagangan 01 Mei 2026
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